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Kata Pengantar 

Transformasi bisnis digital sangat penting bukan saja bagi tercapainya 
tujuan sebuah entitas bisnis tapi juga terselenggaranya bisnis yang 
keberlanjutan dalam persaingan global. Kebutuhan akan adaptasi pun 
akhirnya menjadi tantangan yang harus dihadapi usaha mikro, kecil dan 
menengah (UMKM) yang merupakan salah satu pendorong ekonomi 
sebuah negara di era Industry 4.0 dan Society 5.0. Oleh karena itu, 
pemahaman yang bersifat komprehensif atas konsep, strategi dan 
dinamika UMKM di era digital. 

Buku yang ditulis secara kolaboratif oleh para penulis berdasarkan 
pengalaman profesional dan akademis mereka ini secara lugas dan 
cermat membahas konsep, strategi dan dinamika UMKM di era Digital. Di 
dalamnya dibahas konsep dasar dan ruang lingkup UMKM digital dan 
dinamika UMKM di era digital. Strategi dan aplikasi teknologi dalam 
penguatan UMKM dan konsep penguatan ekonomi kerakyatan berbasis 
UMKM kemudian diuraikan. Selanjutnya, pengembangan sumber daya 
manusia dalam UMKM digital dan dipaparkan. Penjelasan mengenai 
pengembangan UMKM berbasis digital marketing dan aspek pengelolaan 
keuangan dalam UMKM diberikan sebelum ditutup dengan paparan 
mengenai sistem informasi akuntansi dalam UMKM dan analisis kelayakan 
UMKM. 

Setelah membaca buku ini pembaca diharapkan agar mendapat 
pemahaman yang tepat, luas dan dalam atas konsep, strategi dan 
dinamika UMKM di era digital. 

GCAINDO 
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2 
2 DINAMIKA UMKM DI ERA DIGITAL 

 

 

Dr. Fahrial, S.P., S.E., M.E., CT-ALC,  

CMT, CAA-PSI, CMA, CMT 

 

Look for opportunities. Don't be the opportunity to printing 

your door. Chances are you are not at home. 

– Jinger Health 
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2.1 Pendahuluan 

UMKM adalah usaha kecil termasuk usaha mikro merupakan suatu badan 

usaha milik warga negara Indonesia, baik perseorangan maupun 

berbadan hukum yang memiliki kekayaan bersih, tidak termasuk tanah dan 

bangunan sebanyak-banyaknya Rp.200 juta atau mempunyai hasil 

penjualan rata-rata per tahun  Rp.1 milyar dan usaha tersebut berdiri 

sendiri. Usaha kecil dan mikro dengan kriteria milik individu (WNI), 

Berbadan hukum, kekayaan bersih maksimal Rp.200 juta dan Hasil 

penjualan (nilai omzet) rata-rata Rp.1 milyar pertahun nya. usaha 

menengah adalah badan usaha milik warga negara Indonesia yang 

memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp.200 juta-Rp.10 milyar, tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Sedangkan usaha besar 

nilai kekayaan bersihnya di atas Rp.10 milyar klasifikasi usaha dilihat dari 

nilai kekayaannya. 

Menurut Biro Pusat Statistik (BPS), usaha kecil adalah perusahaan 

(baik yang berbadan hukum atau tidak) yang mempunyai tenaga kerja 5-9 

orang termasuk pemilik usaha atau pengusaha. Klasifikasi usaha dilihat 

dari jumlah tenaga kerjanya: usaha kecil dan mikro: 1-4 orang, usaha 

menengah: 20-99 orang, usaha besar: di atas 99 orang. 

Berdasarkan Kementerian Perindustri dan Perdagangan sesuai 

dengan (Undang-Undang nomor 9 tahun 1995), usaha kecil merupakan 

bagian dari industri dan dagang kecil yang merupakan kegiatan ekonomi 

yang dilakukan oleh perseorangan atau rumah tangga maupun satu 

badan, bertujuan untuk memproduksi barang atau jasa untuk 

diperniagakan secara komersial yang mempunyai kekayaan bersih paling 

banyak Rp.200 juta dan mempunyai nilai penjualan Rp.1 milyar atau 

kurang pertahunnya.  

Sejalan dengan kondisi dunia yang terus berubah, UMKM perlu 

berubah mengikuti perubahan global yang tidak lagi berhadapan dengan 

VUCA (volatile, uncertain, complex dan ambiguous), tetapi lebih dari pada 

itu TUNA (turbulence, uncertain, novelty dan ambiguous) sejalan dengan 

dinamika UMKM di era digital ini. Setidaknya terdapat tiga tantangan yang 

dihadapi, yaitu: 

1. Kondisi ekonomi global yang penuh ketidakpastian yang dapat 

menganggu momentum pertumbuhan ekonomi domestik yang 

sedang berjalan. Berlanjut ketegangan hubungan dagang dan 
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sejumlah risiko geopolitik makin menekan volume perdagangan dan 

pertumbuhan ekonomi dunia. Pelemahan ekonomi global tersebut 

terus menekan harga komoditas. 

2. Perlu adanya adanya rumusan strategi dan upaya bersama yang 

tersinergi untuk memajukan ekonomi Indonesia agar terhindar dari 

middle income trap dengan cara pertumbuhan yang lebih tinggi, 

berimbang, berkelanjutan dan inklusif. 

3. Kita perlu mempersiapkan dan meningkatkan potensi ekoomi dan 

UMKM yang digital agar semakin bermanfaat bagi ekonomi secara 

menyeluruh.  

Pesatnya perkembangan ekonomi dan UMKM era digital termasuk 

meningkatnya preferensi masyarakat terhadap transaksi digital, adalah 

suatu keniscayaan yang harus bisa kita manfaatkan secara optimal untuk 

mendorong pertumbuhan dan menjaga stabilitas. Untuk memastikan arus 

digitalisasi berkembang dalam ekosistem ekonomi dan transaksi digital 

yang kondusif dengan cara mendukung integrasi ekonomi keuangan 

digital nasional, mendorong digitalisasi perbankan, memperkuat interlink 

antara fin-tech dengan perbankan, menjaga keseimbangan antara inovasi 

dengan stabilitas dan menjamin kepentingan nasional dalam ekooomi 

keuangan digital antar negara. Hasil nyata yang membanggakan untuk 

memperluas pembayaran non tunai yang universal, mudah, aman efisien 

dan lancar. 

 Pengalaman krisis keuangan 1998 di Indonesia membuktikan 

bahwa pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang mampu 

menggerakkan ekonomi di tanah air. Lewat Undang-Undang Cipta Kerja 

(Undang-Undang Ciptaker), UMKM justru berpotensi menjadi salah satu 

yang akan cepat pulih di masa pandemi saat ini. Salah satu wujud peran 

masyarakat dalam membangun bangsa dan negara adalah berwirausaha, 

baik usaha mikro, usaha kecil, maupun usaha menengah. Selain 

menciptakan pemerataan kesejahteraan masyarakat dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional, usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) merupakan kegiatan usaha yang mampu menjaga stabilitas 

negara pada masa krisis. Tidak dapat dipungkiri bahwa UMKM merupakan 

salah satu pilar utama perekonomian nasional. Contoh-contoh UMKM: 

a) petani tunalahan, 

b) petani tanpa tanah, 
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c) industri kecil (skala rumah tangga), 

d) usaha kerajinan tangan, 

e) pedagang kecil atau asongan, dan 

f) pengecer koran, dan seterusnya. 

Meskipun para pelaku UMKM mampu melakukan inovasi yang 

kreatif menjadi pelaku usaha kreatif dengan memanfaatkan kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi seperti media sosial Facebook dan 

WhatsApp dalam menjalankan usahanya, namun ternyata untuk dapat 

bertahan pada masa pandemi COVID-19 dibutuhkan ketersediaan modal 

sebagai cadangan operasional. Pemerintah mengidentifikasi 

permasalahan utama yang dihadapi oleh UMKM di Indonesia adalah 

masalah permodalan usaha dan manajemen bisnis (Djakasaputra, 2021). 

UMKM sebagai pelaku bisnis harus memiliki kepekaan terhadap 

berbagai perubahan yang terjadi. Dan selanjutnya harus memiliki 

kemampuan untuk mengambil keputusan yang cepat dan tepat. UMKM 

tidak boleh lagi berleha-leha atau menunggu secara pasif. Prinsip 

‘bagaimana nanti” harus segera diubah menjadi “nanti bagaimana” Ada 

banyak langkah untuk itu, salah satunya adalah dengan mempelajari 

berbagai kejadian yang telah dialami berbagai perubahan ternama yang 

sampai sekarang masih tetap bertahan. 

Dinamika merupakan pengoperasikan dan memperhitungkan risiko. 

Seorang pelaku usaha dalam skala yang kecil sekalipun dalam 

menjalankan kegiatannya akan selalu menggunakan berbagai sumber 

daya UMKM dapat dioperasinalkan dengan dinamika ekonomi global perlu 

dipertimbangkan dalam upaya mendorong pertumbuhan ekonomi 

domestik dan manjaga arus masuk modal asing sebagai penopang 

stabilitas ekternal. Hal ini hanya akan dapat kita apai dengan terus 

mendorong kebijakan reformasi struktural yang difokuskan pada 

peningkatan: (1) daya saing perekonomian, terutama aspek modal 

manusia dan produktivitas (2) kapasitas dan kapabilitas industri untuk 

meningkatkan ekspor dan mengurangi defisit transaksi berjalan, dan (3) 

pemanfaatan ekonomi digital untuk mendorong permberdayaan ekonomi 

secara luas dan merata.  

Dalam era digital ini database semakin besar (big data), big data ini 

yang dapat diutilisasi untuk menavigasi. Harus ada yang memfasilitasi 

utilisasi big data. Peran pemerintah di era digital, yaitu (1) lesa of a 

regulator, 2) more of a facilitator (kebijakan afirmatif di bidang TIK), dan 3) 
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even more of a accelerator (percepatan unicorn baru). Pemerintah 

menyiapkan infrastrutur ekonomi digital seperti Palapa Ring untuk bisa 

segera mencakup seluruh wilayah Indonesia dan dunia. 

2.2 Karakteristik dan profil UMKM  

UMKM dapat dikelompokkan pada Usaha mikro, kecil dan menengah 

sesuai karakrakteristikd an profilnya. Di mana karakteristik UMKM ini 

membedakan usaha serta kelasnya. Maka untuk jelasnya karakteristik 

UMKM sebagai berikut: 

a. Usaha mikro 

• Jenis barang atau komoditi tidak selalu tetap; sewaktu-waktu 

dapat berganti; 

• tempat usahanya tidak selalu menetap; sewaktu-waktu dapat 

pindah tempat belum melakukan administrasi keuangan yang 

sederhana sekalipun; 

• tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan 

usaha; 

• sumber daya manusia (pengusaha) belum memiliki jiwa 

wirausaha yang memadai; 

• tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah; 

• umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian 

sudah akses ke lembaga keuangan non bank; 

• umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas 

lainnya termasuk NPWP; 

• Contoh: usaha perdagangan seperti kaki lima serta pedagang 

di pasar. 

b. Usaha kecil 

• jenis barang atau komoditi yang diusahakan umumnya sudah 

tetap tidak gampang berubah; 

• lokasi atau tempat usaha umumnya sudah menetap tidak 

berpindah-pindah; 
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• pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan 

walau masih sederhana; 

• keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan dengan 

keuangan keluarga; 

• sudah membuat neraca usaha; 

• sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya 

termasuk NPWP; 

• sumber daya manusia (pengusaha) memiliki pengalaman 

dalam berwira usaha; 

• sebagian sudah akses ke perbankan dalam keperluan modal; 

• sebagian besar belum dapat membuat manajemen usaha 

dengan baik seperti business planning; 

• contoh: pedagang di pasar grosir (agen) dan pedagang 

pengumpul lainnya 

c. Usaha menengah 

• memiliki manajemen dan organisasi yang lebih baik, dengan 

pembagian tugas yang jelas antara lain, bagian keuangan, 

bagian pemasaran dan bagian produksi; 

• telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan 

sistem akuntansi dengan teratur sehingga memudahkan 

untuk auditing dan penilaian atau pemeriksaan termasuk oleh 

perbankan; 

• telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi 

perburuhan;  

• sudah memiliki persyaratan legalitas antara lain izin tetangga; 

• sudah memiliki akses kepada sumber-sumber pendanaan 

perbankan; 

• pada umumnya telah memiliki sumber daya manusia yang 

terlatih dan terdidik; 

• contoh: usaha pertambangan batu gunung untuk kontruksi 

dan marmer buatan. 
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Sedangkan profil pelaku UMKM lebih fokus membahas tentang 

peranan, skala usaha. Di mana skala usaha mikro, kecil dan menengah. 

UMKM memiliki peranan penting dalam perekonomian di Indonesia. 

UMKM memiliki proporsi sebesar 99,99 % dari total keseluruhan pelaku 

usaha di Indonesia. UMKM telah mampu membuktikan eksistensinya 

dalam perekonomian di Indonesia. Pada masa krisis moneter, masa 

COVID-19 dan pandemi yang relatif mampu bertahan dibandingkan 

perusahaan besar. Karena mayoritas usaha berskala kecil tidak terlalu 

tergantung pada modal besar atau pinjaman dari luar dalam mata uang 

asing. Sehingga, ketika ada fluktuasi nilai tukar, perusahaan berskala 

besar yang secara umum selalu berurusan dengan mata uang asing 

adalah yang paling berpotensi mengalami imbas krisis. Alhamdulillah 

UMKM masih tetap bertahan dan berkembang dengan adanya era digital. 

2.3 Peran UMKM era digital 

Lembaga atau organisasi UMKM dapat menginisiasi berbagai usaha dan 

program kerja yang dapat mendorong kinerja UMKM Indonesia sehingga 

dapat lebih maju, tangguh dan sejahtera. Keberadaan usaha mikro, kecil 

dan menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dan strategis 

dalam pembangunan perekonomian di Indonesia. 

UMKM telah berhasil dalam meningkatkan laju pertumbuhan 

ekonomi dan mengurangi tingkat pengangguran, sehingga kesenjangan 

sosial dapat dikurangi. Namun sustainability UMKM maupun IKM masih 

menjadi persoalan karena sulitnyanya akses dan transportasi karena 

banyak pulau. Untuk mengaasi kendala tersebut, peranan ekonomi digital 

perlu dikembangkan. Dalam mengembangkan ekonoomi digital adalah 

dengan meluncurkan aplikasi berguna bagi masyarakat dalam 

mempromosikan serta luncurkan kampung digital.  

Peran UMKM dalam perekonomian juga ditempuh secara simultan. 

Penguatan peran UMKM sejalan dengan upaya untuk meningkatkan 

pembangunan ekonomi yang inklusif, yang tidak hanya untuk memastikan 

keikutsertaan berbagai kelompok pendapatan baik UMKM dan non UMKM 

dalam berusaha, tetapi juga dapat diperluas untuk memperkuat hubungan 

usaha antar sektor (forward dan backward lingkages) serta hubungan 

kegiatan ekonomi antar kawasan di Indonesia, 
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2.4 Kendala UMKM era digital 

Kendala utama yang sering dialami oleh UMKM startup adalah 

keterbatasan modal manajemen bisnis yang buruk, kurangnya fasilitas 

produksi, keterbatasan jumlah SDM, dan pemasaran yang tidak tepat. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, perlu disusun roadmap 

pengembangan e-commerce dalam waktu 1-2 tahun  sebagai berikut: 

meningkatkan pemaahaaman terhadap aspek pemasaran, memfasilitasi 

akses permodalan, memberikan pemahaan dan dampak perkembangan 

teknologi untuk pelaku bisnis UMKM, meningkatkan sarana, prasarana 

dan manajemen SDM serta organisiasai, meningkatkan pendampingan 

dan pengawasaan kepada pelaku UMKM dan mengatasi kendalan 

kelangkaan bahan baku. 

2.5 Reformasi UMKM era digital 

Gambar 2.1 menunjukkan reformasi tradisi bisnis UMKM berkaitan dengan 

tradisi yang bergantung pada alam. Upaya yang dilakukan adalah 

merekayasa untuk mengurangi ketergantungan dengan alam. Rekayasa 

dapat dilakukan melalui rekayasa teknologi dan rekayasa kelembagaan. 

Rekayasa adalah penerapan ilmu dan teknologi untuk menyelesaikan 

permasalahan manusia. Hal ini diselesaikan lewat pengetahuan, 

matematika dan pengalaman praktis yang diterapkan untuk mendesain 

objek atau proses yang berguna. 

 

Gambar 2.1 Reformasi tradisi bisnis UMKM 
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Manfaat dari karya rekayasa teknologi tepat guna adalah: (a) 

keberadaan karya rekayasa teknologi tepat guna memberikan manfaat 

bagi kesejaheraan masyarakat yang menggunakannya, dan (b) solusi bagi 

peningkatan produktifitas dan efektifitas dalam menjalankan produksi 

usaha rumahan (home industry), industri kecil dan menengah (IKM). 

Sedangkan rekayasa kelembagaan, yaitu upaya melakukan perubahan 

kinerja dan strutktur kelembagaan untuk mengatur alokasi sumber daya 

dan distribusinya dalam rangka mencapai pada keragaan yang diinginkan. 

Rekayasa teknologi meliputi teknologi produksi, teknologi 

konservasi rehabilitasi dan promosi atau pemasaran. Dalam menjalankan 

teknologi produksi melibatkan budidaya, pengolahan, informatika. 

Sedangkan Pengolahan akan berkaitan dengan nilai tambah diversifikasi 

dan limbah. Hal ini bisa dijalankan dan diatasi guna meningkatkan 

produktifitas. Pada promosi atau pemasaran dalam dijalankan dengan 

memperhatikan pasar riil dan pasar potensial. Di mana pasar riil dapat 

diberdayaakan lebih baik dan begitu juga pasar potensial. Supaya 

penjualan lebih maksimal dan permintaan makin meningkat. 

2.6 Organisasi UMKM era digital 

Organisasi UMKM sebagai agen hulu dan hilir penggerak bisnis bagi para 

pelaku UMKM seperti: petani, nelayan, peternak, IKM dan lain-lain. Bentuk 

organisasi UMKM dalam era digital, yaitu: 

a. Melalui pelatihan-pelatihan dan sosialisasi antara pelaku usaha dan 

buyer. 

b. Ke depannya diharapkan UMKM yang memiliki karyawan skala kecil 

maupun banyak dapat mendaftarkan dirinya maupun pegawainya 

ke program BP Jamsostek agar seluruh masyarakat pekerja 

terlindungi program jaminan sosial ketenagakerjaan. 

c. Implementasikan kerja sama UMKM dengan negara tetangga dalam 

bidang ketenagakerjaan dan ekpor impor. Kegiatan berfokus pada 

implementasi bidang produk non tarif ekspor Impor. Hal ini bertujuan 

untuk memudahkan dan meringankan UMKM dan produk-produk 

Indonesia dapat mudah masuk ke negara tetangga dan 

memudahkan proses impor dari negara tetangga ke Indonesia. 

Diharapkan ada kerja sama nyata untuk ekspor impor produk 
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Indonesia dan Australia. Selain itu juga pengembangan SDM 

Indonesia yang ingin bekerja di luar negeri bisa mendapatkan 

pelatihan yang sesuai standar kerja di luar negeri dan siap 

membantu fasilitasi baik komunikasi maupun lainnya. Kolaborasi ini 

dapat membuka peluang yang lebih besar bagi UMKM Indonesia 

untuk Ekspor Impor dan dapat mengembangkan SDM yang ingin 

bekerja di luar negeri.  

d. Sebagai salah satu media penjualan yang efektif pada saat ini 

adalah kerja sama dengan toko-toko online yang terbukti memilki 

kontribusi dalam memasarkan produk-produk ekonomi kreatif para 

UMKM. Produk UMKM telah berhasil membuktikan tag line mereka 

dalam memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian 

Indonesia yang berbasiskan pada ekonomi kerakyatan, yaitu go 

local go export. 

2.7 Peralihan teknologi ke UMKM 

Sebuah UMKM harus terus meningkatkan kapasitasnya untuk 

memperbaiki atau meningkatkan daya saingnya dan dengan itu bisa 

menjamin kelangsungan pertumbuhan jangka panjangnya. Tambunan 

(2009) menegaskan elemen kunci dari pengembangan kapasitas adalah 

akumulasi pengetahuan atau pengembangan teknologi. Jadi, dalam hal ini 

adalah kemampuan suatu perusahaan memperbanyak pengetahuan atau 

mengembangkan teknologinya. Pengembangan teknologi di UMKM bisa 

terjadi secaa internal atau bisa difasilitaskan lewat akses ke sumber-

sumber luar. Tingkat efektivitas dari suatu transfer teknologi dapat diukur 

dengan berbagai indikator. Di antaranya adalah peningkatan laju 

pertumbuhan produksi, penjualan, volume ekspor, atau prduktivitas dan 

efisiensi dari UMKM penerima. Tentu perkembangan ini tidak terjadi dalam 

satu malam, perlu waktu Panjang dalam proses penyesuaian atau 

pembelajaran. 

Di dalam peralihan teknologi ke UMKM ini ada tiga isu penting yang 

saling terikait, yaitu: 

a) Transfer teknlogi international antar negara atau dalam kasus ini 

dari luar Indonesia. Literatur mengenai transfer teknologi 

menganggap bahwa yang ditransfer sebenarnya adalah “arus” 



 

 D i n a m i k a  U M K M  d i  E r a  D i g i t a l  17 

teknologi, yakni pengetahuan yang diserap oleh penerima (UMKM 

atau negara). 

b) Difusi domestik atau internal dari satu perusahaan ke perusahaan 

lokal lainnya di negara penerima, atau dalam kasus ini antar sesama 

UMKM atau dari Usaha besar ke UMKM di industri manufaktur. 

Seperti yang dikatakan oleh Hill (1998), transfer teknologi adalah 

antar negara, sedangkan transfer dari satu perusahaan ke 

perusahaan lain di sebuah negara adalah penyeberangan teknologi. 

c) Efek-efek spillover, yakni efek total dari suatu transfer teknologi dari 

sebuah neara lewat misalnya penanaman modal asing (PMA)-nya 

terhadap sebuah atau sekelompok perusahaan lokal yang nenerima 

teknoologi tersebut dan disebarkan ke persahaan-perusahaan lokal 

lainnya. Jadi, efek dari transfer teknlogi dari luar terhadap eknmi 

Indnesai secara keseluruhan sebagai negara penerima teknologi 

tersebut. 

Lebih rendahnya produktivitas tenaga kerja di UMKM dari pada 

usaha besar, apalagi dibandingkan dengan UMK, bukanlah sesuatu yang 

aneh atau mengejutkan. Perbedaan tersebut memang merupakan salah 

satu karakteristik yang menonjol di UMKM di negara sedang berkembang 

karena pada umumnya usaha mikro dan hingga tingkat tertentu, usaha 

kecil di negara sedang berkembang pada umumnya adalah unit-unit usaha 

tradisional yang menggunakan Teknik-teknik produksi manual dengan 

derajat mekanisme yang rendah, sedangkan tingkat mekanisasi dan 

komputerisasi di usaha besar dan hingga tingkat terentu di usaha mikro 

lebih tinggi, dan kegiatan-kegiatan produksi di usaha mikro dan terutama 

usaha besar jauh lebih baik dalam manajemen dan organisasi. BPS juga 

menyatakan secara eksplisit bahwa keterbatasan modal eknologi dan 

SDM adalah penyebab utama rendahnya produktivitas di kelompok usaha 

tersebut bisa memberi kesan kapasitas.  

2.8 Aplikasi UMKM dalam era digital 

Resep bagi pelaku UMKM makanan dan minuman agar usahanya makin 

melejit di era digital. Pertama, pelaku UMKM harus membuat foto dan 

video yang menarik agar konsumen penasaran dan tertarik membeli 

produk yang dijual. Namun, foto dan video tersebut harus sesuai dengan 

produk agar konsumen tidak merasa dibohongi. Produk yang dijual pun 
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harus berkualitas. "Saat jadi konsumen, kita paling enggak suka foto 

barangnya bagus banget, tapi pas datang ekspektasi kita jauh dari foto 

yang kita lihat. Jadi foto dan video se-real mungkin. 

Usaa kuliner bisa menjadi salah satu pilihan berbisnis di era digital 

saat ini. Namun, tentu akan banyak pesaing alias pelaku bisnis kulinernya. 

Persaingan akan lazim terjadi saat ada banyak pelaku bisnis yang 

menawarkan produk serupa. Kondisi Era digital saat ini, setiap pelaku 

usaha tentu bisa bersaing dengan ketat.  

Dalam talkshow Digital UMKM seperti bertajuk "Resep melejit 

UMKM makanan dan minuman di era digital" Contoh usaha jualan durian, 

dalam video itu kelihatan teksturnya keras atau creamy, manisnya seperti 

apa. Jadi kita membawa panca indera konsumen dengan narasi yang bisa 

mereka bayangkan. Kemudian, pelaku UMKM harus memiliki nilai produk 

yang kuat (strong brand value). Dalam menjalankan usaha jualan durian, 

"menjual" kisah-kisah para petani durian di Indonesia yang bekerja sama. 

Kisah-kisah tersebut menjadi salah satu nilai jual durian. Resep lainnya, 

pelaku UMKM perlu menjalin komunikasi yang baik dengan konsumen. 

"Prinsip, kita anggap customer sebagai teman. Secara online, kita 

membalas pesan konsumen dengan ramah. Supaya usaha berjalan baik 

dan lancer maka kita memberikan training ke customer service kita agar 

bisa build personal relation dengan customer. 

Asosiasi Digital Marketing Indonesia (Digimind) dan Urban Delta 

untuk membantu meningkatkan usaha bisnis melalui pemasaran digital 

dan financial technology melalui Seminar Nasional yang bertema “Start 

Your Business: How Digital Marketing and Financial Technology Can 

Boost Your Business” hadirnya teknologi turut membantu para pengusaha 

dalam menjalankan bisnisnya dengan pemakaian teknologi dan informasi 

guna meningkatkan peluang pasar dan penjualan produknya. Dalam masa 

COVID-19 dan pandemi ini UMKM dituntut untuk dapat survive, oleh 

karena itu perlunya strategi dan kolaborasi dari pelaku usaha, yaitu 

pengusaha, pemerintah dan berbagai pihak untuk membantu solusi 

penjualan, peningkatan produk, pemberdayaan UMKM melalui digitalisasi. 

Filosofi UMKM adalah makna budaya industri. Aplikasi UMKM 

dalam era digital dapat memperhatikan filosofi yang akan meningkatkan 

kemampuan dari pelaku UMKM meliputi: 

a. iptek menjadi landasan utama dalam pengambilan keputusan, 
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b. inovasi iptek sebagai instrument untuk mengelola informasi dan 

sumber daya, 

c. mekanisme pasar sebagai media transaksi, 

d. efisiensi dan produktivitas sebagai landasan alokasi sumber daya, 

e. mutu dan keunggulan sebagai tujuan, 

f. profesionalisme sebagai yang ditonjolkan, dan 

g. rekayasa untuk mengurangi ketergantungan pada alam. 

2.9 Faktor strategis dalam kemitraan antar UMKM 

Strategi dalam kemitraan antar UMKM diperlukan dalam memajukan 

kegiatan usaha UMKM, apalagi dalam era digital saat ini, UMKM 

memerlukan keterkaitan dan kesetaraan usaha, yaitu melalui: 

1. kesamaan dan keterkaitan bidang usaha merupakan unsur 

kemitraan yang sangat diperlukan karena dari adanya akan timbul 

ketergantungan antara UKM; 

2. usaha kecil walaupun tidak dapat lagi dikatakan sebagai usaha sub 

sistem, tetapi masih memiliki ciri yang jelas, yaitu dari aktifitas 

ekonomi yang hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sesaat; 

3. kemajuan teknologi yang secara langsung mengimbas karakteristik 

usaha sehingga terbentuk klaster-klaster atau segmentasi usaha 

dari kelompok UMKM; 

4. penguasaan IPTEK pada berbagai usaha kecil tidak lagi hanya 

diperoleh dari pengalaman, tetapi juga berkorelasi positif dengan 

pendidikan dan pelatihan, keterampilan dan atau kewiraswastaan; 

5. penguasaan materi usaha baik dari aspek teknis maupun 

manajemen dalam hal ini amat diperlukan karena secara langsung 

mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan dan kemampuan 

kewirausahaan dari para pengusaha UMKM; dan 

6. peningkatan kemampuan usaha dari UMKM kemudian dapat 

mengimbas kepada UMKM lainnya baik berupa imbas positif 

maupun negatif. Untuk membangun imbas positif diperlukan 

kesamaan persepsi yang dapat dirintis melalui kemitraan usaha. 
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2.10 Strategi membangun bisnis UMKM dalam era digital 

Strategi yang dilakukan dalam era COVID dan pasca COVID19 atau 

pandemi meliputi media digital dan ekonomi kreatif adalah dengan 

menggunakan strategi dengan cara: (1) Menentukan startegi 

pengembangan usaha UMKM meliputi faktor internal dan ekternal, (2) 

Mengimplementasikan alternatif strategi usaha yang dipilih serta 

menguntungkan usaha UMKM, dan (3) mengevaluasi implementasi usaha 

yang dijalankan dalam era setelah  COVID-19, maupun pandemi dapat 

mendatangkan keuntungan dan kesejahteraan bagi pelaku UMKM. 

Kondisi UMKM dalam era digital disesuaikan dengan kompleksitas 

tantangan yang dihadapi oleh perekonomin nasional baik dalam perspektif 

jangka pendek, strutural jangka menengah-panjang, maupun perspektif 

permasalahan ke depan terkait dengan kemampuan UMKM dalam 

menavigasi era digital. Dalam perspektif tersebut diperlukan rumusan 

strategi yang optimal dalam mengawal stabilitas dan mendorong 

momentum pertumbuhan ekonomi nasional menuju UMKM maju, 

sejahtera dan mandiri.  

2.10.1 Mencari dan menyusun informasi ekstern dan intern dalam era 

digital 

Untuk mencari dan menyusun informasi ektern dan intern dengan 

membuat pertanyaan, maka dapat langsung menyusun informasi ekstern 

dan intern, menurut Marbun (1986), ada beberapa pertanyaan dan 

mencari informasi, hal ini perlu dipikirkan, yaitu: 

a. Pertanyaan eksternal 

• Berapa luas pasar, siapa calon pembeli? 

• Siapa pesaing kita (berapa banyaknya dan bagaimana 

kemampuan mereka? Siapa calon pesaing kita? Apabila tidak 

didapat angka nyata, buatlah paling sedikit perkiraan 

berdasar permintaan? 

• Bagaimana kebijakan pemerintah mengenai bidang yang kita 

gumuli (mendapat prioritas, dilindungi atau sebenarnya tidak 

disenangi)? 
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• Bagaimana tentang perkembangan teknologi dalam bidang 

kita itu seperti UMKM di era digital? Apakah sedang diadakan 

penelitian sedang disempurnakan atau bakal ada barang 

pengganti berkat kemajuan teknologi (ingatlah peranan 

plastik mengganti daun pisang, kertas mengganti tali rami dan 

pipa pralon mengganti pipa besi dan lain-lain)? 

• Bagaimana pergeseran kependudukan (apakah bakal ada 

penggusuran, transmigrasi atau peremajaan kota atau orang 

cenderung pindah ke pinggiran atau luar kota)? 

• Apakah perekonomian masih sedang menanjak, inflasi atau 

sedang masa resesi pada saat ini dan kira-kira untuk tahun  

depan dan seterusnya? 

• Berapa hambatan lain seperti pencemaran dan daftar analisis 

situasi di depan? 

Menurut pengalaman dan teori, informasi tersebut dapat 

Anda jumpai lewat media digital, majalah, surat kabar, radio, TV, 

laporan statistik, laporan pemerintah atau dari teman-teman. Tetapi 

untuk hal-hal spesifik dan mendasar, Anda harus mencarinya 

sendiri secara langsung di lapangan dengan penelitian atau survai. 

b. Pertanyaan Intern dapat dilakukan dengan mencari informasi 

tentang urat nadi kegiatan UMKM dengan memerlukan pengamatan 

yang cermat terhadap: 

• informasi mengenai seluk beluk pemasaran untuk bidang 

yang kita geluti; 

• informasi mengenai penjualan: siapa penjualannya, di mana 

dijual, kapan dijual dan lain-lain; 

• informasi mengenai produksi: bagaimana cara membuatnya, 

menggudangkannya dan lain-lain; 

• informasi mengenai penyediaan sumber daya (modal, SDM); 

• informasi mengenai perawatan peralatan (bagaimana kalau 

rusak, di mana bengkelnya dan seterusnya); 

• informasi mengenai adminsterasi dan pembukuan; 

• informasi mengenai penelitian dan pengembangan; dan 
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• informasi mengenai seluk beluk manajemen yang diperlukan. 

Kemampuan mengumpulkan data mengenai informasi ini secara 

langsung dan tidak langsung telah membimbing Anda ke arah realitas 

yang ada dan akan ada, baik pada diri Anda sendiri maupun pada 

kenyataaan sebenarnya. Dengan informasi dapat diperkuat keyakinan 

Anda untuk meneruskan kegiatan Anda secara proporsional dan 

profesional.  
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Not all who can count can be calculated. And not all that 
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– Albert Einstein 

 

 

 

  



36 U M K M  D i g i t a l  :  K o n s e p ,  S t r a t e g i  d a n  D i n a m i k a  

4.1 Pendahuluan 

Paradigma pembangunan UMKM adalah: ”Membangun sumber daya 

manusia dan masyarakat pemilik-pengelola UMKM melalui usaha 

komoditas atau produk unggulan". Visi pemberdayaan UMKM adalah: 

“Mewujudkan sistem UMKM milik masyarakat yang efisien, produktif, 

berdaya saing tinggi dan berkelanjutan, melalui manajemen informasi dan 

sumber daya secara optimal dan berkesinambungan”. Sedangkan Misi 

pengembangan UMKM adalah sebagai berikut: 

1. memberdayakan masyarakat UMKM; 

2. menciptakan sistem usaha produktif yang berdaya saing tinggi, 

berkeadilan dan berkelanjutan; 

3. mengembangkan budaya industri sebagai landasan 

pengembangan usaha; dan 

4. mengoptimalkan keunggulan komparatif kawasan atau sentra 

UMKM. 

Kendala-kendala lain yang mempengaruhi sulitnya penguatan dan 

pengembangan UMKM adalah adanya pemikiran-pemikiran atau mitos 

yang salah kaprah, antara lain: 

1) mitos akan adanya kecenderungan pemikiran bahwa alokasi 

sumber daya pembangunan diprioritaskan menurut dimensi rasional 

lebih penting daripada dimensi moral, dimensi material lebih pada 

dimensi institusional, dan dimensi ekonomi lebih penting daripada 

dimensi sosialnya; 

2) mitos bahwa pendekatan pembangunan yang berasal dari atas (top-

down) lebih mudah dan lebih baik daripada pembangunan dengan 

pendekatan dari bawah (bottom-up) yang berasal dari aspirasi 

pembangunan di tingkat grassroots; 

3) mitos bahwa pembangunan masyarakat lebih membutuhkan 

bantuan material (fisik) daripada bantuan keterampilan teknis dan 

manajerial; 

4) mitos bahwa pengetahuan dan teknologi impor selalu lebih baik 

daripada teknologi tradisional; 
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5) mitos bahwa kelembagaan lokal cenderung tidak efesien (bahkan 

tidak efektif) serta menghambat proses pemberdayaan masyarakat 

itu sendiri; 

6) mitos bahwa masyarakat di lapisan bawah tidak tahu akan apa yang 

diperlukan dan bagaimana memperbaiki nasibnya; 

7) mitos bahwa berbagai kemiskinan yang terjadi merupakan akibat 

ketidakmampuan, kebodohan, dan kemalasan orang miskin sendiri; 

8) mitos bahwa efesiensi merupakan tujuan utama pembangunan dan 

tujuan dari alokasi sumber daya-sumber daya masyarakat; 

9) mitos bahwa sektor pertanian dan pedesaan merupakan sektor 

yang inferior, tradisional, kurang produktif, dan memiliki masa 

pengembalian investasi yang panjang sehingga tidak perlu 

diprioritaskan pengembangannya; dan 

10) mitos keseimbangan dalam akses dan kepemilikan sumber daya 

pembangunan, merupakan syarat penting untuk melakukan 

perubahan. 

Ekonomi rakyat adalah kegiatan usaha ekonomi yang dilakukan 

oleh rakyat kebanyakan seperti kegiatan ekonomi peternakan, petani kecil, 

nelayan kecil, perkebunan rakyat, industri rumah tangga dan sejenisnya. 

Pemberdayaan ekonomi rakyat, merupakan paradigma baru yang 

bernuansa moral, ekonomi masyarakat yang rasional tidak karena belas 

kasihan, justru menumbuhkan dan mengembangkan semangat 

kewirausahaan, masyarakat ekonomi lemah dan miskin, melalui gerakan 

pembinaan dengan permodalan serta peningkatan sumber daya manusia 

melalui pendampingan dalam upaya penanggulangan kemiskinan, guna 

mempercepat perkembangan sosial dan ekonomi masyarakat yang 

tertinggal menuju terciptanya ketangguhan, ketahanan dan kemandirian.  

Program pembinaan usaha mikro, kecil dan menengah, 

menyediakan permodalan yang dikelola dengan pola pinjaman dan 

menempatkan konsultan manajemen yang dapat mendampingi 

masyarakat. Pengalaman menunjukkan bahwa penyaluran dana untuk 

usaha ekonomi rakyat dalam bentuk pinjaman dana bergulir yang 

langsung dilaksanakan oleh perangkat pemerintah daerah, memang tidak 

semudah membalik telapak tangan. Pemerintah dihadapkan kepada 
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aturan perbankan, aturan-aturan administrasi keuangan dan administrasi 

proyek pembangunan yang terikat pada tahun  anggaran. 

Mengingat hal tersebut, muncul ide untuk membentuk institusi atau 

lembaga permodalan yang mandiri yang dapat diarahkan kegiatan 

operasionalnya sesuai dengan kebutuhan mendesak para pelaku usaha 

ekonomi rakyat, tanpa terikat penjadwalan kegiatan munurut tahun  

anggaran, dapat dilakukan secara berkesinambungan, berkelanjutan dan 

dikelola secara profesional. 

4.2 Keberlanjutan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 

Keberlanjutan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) adalah dapat 

dilihat pada Gambar 4.1 yang menggambarkan upaya dalam 

keberlanjutan UMKM perlu diperhatikan tiga hal, yaitu hasil usaha, apa 

yang dihasilkan dan marketing management. Dalam menghasilkan usaha 

diperlukan langkah penjualan domestik dan ekspor atau luar daerah. 

Sedangkan apa yang dihasilkan (produk komoditi) langkah dilakukan 

dengan ekternal input atau perlu masukan dari luar supaya usaha lebih 

eksis dan berkelanjutan. 

 

Gambar 4.1 Keberlanjutan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 

                         

           

          

          

                  

                 

        

          

     

           



 

 K o n s e p  P e n g u a t a n  E k o n o m i  K e r a k y a t a n  39 

Dalam menjalankan usaha pelaku UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah berada dalam kondisi tidak berdaya, kurang bedaya dan 

berdaya. Hal ini bisa diatasi dengan jalan pemberdayaan pelaku UMKM 

selain itu diperlukan kemitraan usaha. Undang-undang cipta kerja 

menjawab masalah utama UMKM untuk tumbuh besar sesuai Undang-

Undang Cipta Kerja (Pasar 85-104), yaitu: 

1. mempermudah akses pembiayaan, akses pasar, akses 

pengembangan usaha, akses perizinan dan akses rantai pasok; 

2. kemampuan UMKM dalam penyerapan tenaga kerja akan semakin 

besar; 

3. kemudahan untuk memaksimalkan potensi start-up lokal; 

4. memberikan penguatan dan proteksi terhaap persaingan dengan 

usaha besar; dan 

5. jaminan kredit program tidak harus berupa asset, tetapi kegiatan 

umkm dapat dijadikan jaminan kredit. 

Nilai keadilan merupakan merupakan prasyarat pokok dalam 

menjamin keberlanjutan UMKM. Nilai keadilan ini dapat dikaji berdasarkan 

pertanyaan berikut:  

a. apakah sumber daya dan informasi telah terdistribusi secara adil? 

b. apakah hasil usaha telah dapat terdistribusi secara adil? 

c. apakah akses terhadap kesempatan atau peluang untuk berusaha 

di bidang ekonomi telah terdistribusi secara adil? 

d. apakah kesempatan atau peluang untuk berusaha di bidang 

ekonomi telah terdistribusi secara fair atau adil antar UMKM ? 

4.3 UMKM naik kelas (start-up) 

Start-up adalah suatu usaha yang semakin berkembang dengan 

peningkatan produktifitas dan pendapatan serta mampu menghadapi 

persaingan pasar dukung SDM yang kompeten. 

Indikator UMKM naik kelas adalah total penjualan dan asset 

meningkat, jumlah karyawan yang bertambah, pelanggan yang dilayani 

meningkat, dan administrasi dan keuangan dikelola dengan baik. Dana 
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yang diakses dari perbankan meningkat apabila memenuhi syarat sebagai 

berikut: 

a. haruslah berbasis teknologi; 

b. menggunakan marketing berbasis IT; 

c. SDM yang dimiliki pengetahuan dan keterampilan; 

d. mampu fokus terhadap pelayanan konsumen serta mampu 

menghasilkan produk sesuai kebutuhan maupun keinginan para 

konsumen; 

e. pelaku usaha haruslah sudah bersikap adaptif; 

f. skill manajemen diperlukan dalam mengelola usaha lebih 

profesional, misalnya administrasi, SOP, rencana bisnis, legalitas, 

personal, pemasaran, produksi; dan 

g. skill keuangan adalah hal yang penting dikelola dengan lebih hati-

hati dan profesional, laporan keuangan, rasio keuangan dan 

pengawasan keuangan yang ketat dan disiplin. 

4.4 Sertifikasi bagi pelaku UMKM 

Sertifikasi bagi pelaku UMKM adalah suatu hal yang diperlukan dalam 

Penguatan Ekonomi Kerakyatan berbasis UMKM. Adapun manfaat dari 

sertifikasi bagi UMKM adalah: 

1. membantu pelaku UMKM agar memiliki kompetensi di bidang 

penjualan dan pelayanan kepada pelanggan sesuai dengan standar 

kualifikasi kerja nasional indonesia. 

2. membantu pelaku umkm meyakinkan kepada pasar bahwa dirinya 

kompeten dalam meningkatkan produk atau jasa. 

3. membantu pengakuan kompetensi lintas sektor dan lintas negara. 

4. membantu pelaku umkm dalam mengembangkan bisnisnya. 

5. membantu pelaku UMKM dalam promosi produknya baik di pasar 

nasional maupun internasional. 
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4.5 Lembaga pengelolaan dan pendampingan UMKM 

Rekayasa kelembagaan adalah upaya untuk melakukan perubahan 

kinerja dan struktur kelembagaan dalam mengatur alokasi sumber daya 

dan distribusinya dalam rangka mencapai pada keragaan yang diinginkan. 

Lembaga pengelolaan UMKM dengan cara rekayasa kelembagaan. 

Melalui rekayasa kelembagaan akan menghasilkan produktifitas, efisiensi, 

stabilitas, sustainabilitas dan equity. 

Lembaga pengelolaan UMKM menggunakan wadah pemberdayaan 

masyarakat dengan pola-pola pengembangan antara lain melalui 

Koperasi. Di mana Koperasi membuat kontrak manajemen (KM) dengan 

investor. Supaya UMKM makin maju dan kuat dalam menjalankan 

usahanya. 

Sebagai contoh kelembagaan pemasaran dalam pengembangan 

UMKM adalah memberikan pembinaan UMKM melalui pola klaster sangat 

ditentukan oleh peranan pedagang. Dalam model keterkaitan UMKM 

secara terpadu hendaknya kedudukan pedagang harus cukup serius 

diperhatikan. Dari segi produksi, baik kualitas maupun model, yang 

diinginkan pasar sering informasi diperoleh dari para pedagang. 

Kedudukan pembina-pendamping UMKM dalam hal ini meliputi 

tugas memberikan konsultasi, arahan operasional, advokasi terhadap 

permasalahan yang dihadapi UMKM melalui kerja sama dengan pihak-

pihak terkait. Pendamping dapat membentuk organisasi usaha sejenis 

yang diarahkan lambat laun dapat mengatasi berbagai persoalan bisnis 

yang dihadapi dengan menerapkan kerja sama yang saling terkait dengan 

organisasi sejenis lainnya.  

Kriteria lembaga pendampingan usaha, yaitu: 

a. mempunyai nama dan alamat jelas yang menunjukkan 

keberadaannya; 

b. berbadan hukum dan memiliki reputasi yang baik; 

c. mempunyai komitmen, pengalaman dan kompetensi dalam 

mengembangkan UMKM; 

d. mempunyai kedekatan akses pada UMKM, khususnya sentra-

sentra (cluster); 
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e. mampu membiayai lembaganya dari fee layanan kepada UMKM 

secara wajar; dan 

f. organisasi dan administrasi memenuhi persyaratan. 

Dilihat dari aspek perwilayahan kelembagaan ini jika mungkin 

menggunakan pola klaster sehingga diharapkan akan memetik manfaat 

internal maupun eksternal yang ada pada setiap kegiatan UMKM. 

4.6 Bentuk kelembagaan pembinaan 

Bentuk kelembagaan pembina dapat berupa koperasi simpan pinjam 

(KSP), yang lazim disebut lembaga keuangan internal usaha mikro, kecil 

dan menengah (LKI-UMKM). Untuk menuju pada institution building 

tersebut dibutuhkan langkah-langkah pendekatan terhadap UMKM untuk 

memahami permasalahan bisnis, khususnya yang terkait dengan 

pembiayaan usahanya. Pembina memberikan motivasi bahwa 

pemecahan terbaik untuk mengatasi persoalan usaha khususnya bidang 

pembiayaan sebaiknya unit-unit UMKM yang kecil-kecil bersatu bersama-

sama mengatasi persoalan tersebut di bawah suatu bentuk organisasi 

atau lembaga yang mereka bentuk sendiri. Lembaga pembina berfungsi 

memberikan fasilitas dan bantuan di berbagai bidang keahlian yang 

diperlukan termasuk modal awal untuk penyaluran kredit pembiayaan 

usaha. Pembina berkewajiban memberikan bimbingan, konsultasi, 

advokasi terhadap UMKM dan anggota baik diminta maupun tidak.  

Penguatan kelembagaan kemitraan UMKM dapat dirinci sebagai 

berikut: 

a) pengumpulan calon anggota; 

b) penentuan tujuan dan sasaran kegiatan; 

c) penetapan pendekatan dan strategi usaha; 

d) pembangunan jaringan kemitraan; dan 

e) unsur-unsur kemitraan yang dapat mendukung efisien dan 

efektifitasnya adalah: 

• kesamaan persepsi tujuan dan harapan kemanfaatan, 

• kesamaan bargaining di antara para pelaku kemitraan, 
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• adanya saling ketergantungan di antara unsur-unsur dalam 

sistem, 

• ada tidaknya potensi konflik,dan 

• unsur lingkungan, yaitu kondisi ekonomi dan sosial, serta 

kebijakan pemberdayaan. 

4.7 Lembaga keuangan non bank berbentuk BUMD 

Untuk kepentingan dan keberhasilan program pinjaman modal ekonomi 

kerakyatan ini adalah keinginan pemerintah daerah untuk mengalihkan 

dana proyek-proyek yang selama ini diberikan cuma-cuma kepada 

masyarakat, menjadi penyediaan dana murah dalam bentuk pinjaman 

bergulir yang secara otomatis dapat dimanfaatkan masyarakat 

berdasarkan prospek bisnis yang dimiliki. Juga dilakukan melalui upaya 

pemberdayaan (empowerment).  

Pengembangan ekonomi rakyat menjadi prioritas pembangunan. 

Hal ini tergambar dengan ditetapkannya oleh Pejabat Pemerintah Daerah 

Provinsi Riau dengan Program Ekonomi Kerakyatan (PEK) sebagai pilar 

ke-3 Strategi pembangunan Riau dalam mencapai visi Riau 2020. Untuk 

kepentingan dan keberhasilan program ini, tentunya sangat diperlukan 

suatu Lembaga keuangan non bank berbentuk BUMD dengan status 

perseroan terbaas (PT) mengelola secara khusus proses pinjaman 

tersebut.  

Hal ini sekarang telah diwujudkan dengan pembentukan BUMD, 

yaitu PT Permodalan Ekonomi Rakyat (PER). Diharapkan dengan 

kehadiran PER akhirnya persoalan-persoalan pemberdayaan masyarakat 

Riau, sekaligus dalam upaya penanggulangan kemiskinan, bisa segera 

kita wujudkan. Siapa saja boleh ikut berpartisipasi dalam BUMD ini 

asalkan tetap pada tujuan semula yakni memberdayakan rakyat kecil 

(Djasit, 2003). 

Banyak persoalan yang dihadapi masyarakat kita yang pada 

umumnya bergulir dalam usaha-usaha berskala mikro, kecil dan 

menengah (UMKM). Tidak hanya sebagai persoalan manajemen usaha 

yang masih terbatas, kemampuan teknologi yang rendah dan informasi 

pasar yang belum mampu diolah untuk mendatangkan keuntungan. 

Terlebih lagi keterbatasan modal usaha (Halim, 2003). Tidak ada 
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kesuksesan tanpa tekad dan kerja keras, strategi bisnis, serta tentu saja, 

modal usaha.  

Hal itulah yang mendorong pemerintah daerah mendirikan BUMD 

berupa Lembaga permodalan yang diharapkan dapat melaksanakan 

pemberdayaan dan pengembangan usaha ekonomi rakyat. Melalui 

bantuan permodalan, jasa manajemen dan kegiatan lain yang berkaitan 

dengan pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). 

Hal aini akam mendorong UMKM tumbuh lebih baik dengan 

memanfaatkan Lembaga permodolan yang dibentuk pemerintah. Selain itu 

beraktivitas dengan menjalankan motto kesuksesan, yaitu bekerja cerdas, 

bekerja pintar, bekerja keras, bekerja tuntas dan bekerja ikhlas (5B). 

Kecerdasan bukan satu-satunya yang menjamin seseorang untuk sukses, 

semua butuh kerja keras. Berlomba-lombalah dalam kerja keras agar 

menjadi yang terbaik. Demi kebahagiaan keluarga. 

4.8 Fenomena pemberdayaan UMKM  

Dalam era modern, fenomena pemberdayaan UMKM dapat didukung oleh 

kalangan perempuan. Di Indonesia perempuan punya peran ganda 

(Sayogya, 1983), yaitu: 

1. peran sebagai istri, ibu dan pengurus rumah tangga yang 

mengharuskan mereka melakukan pekerjaan rumah tangga; dan 

2. peran sebagai pencari nafkah yang menghasilkan pendapatan 

untuk keluarga. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan pedesaan bekerja 

rata-rata lebih 11 jam setiap hari, dibandingkan laki-laki yang bekerja rata-

rata 8,7 jam per hari (dari semua jenis pekerjaan, termasuk pekerjaan 

rumah tangga). Apabila hanya dihitung secara langsung, pekerjaan 

produktif, laki-laki bekerja rata-rata 7,9 jam dan perempuan rata-rata 5,9 

jam per hari, pada rumah tangga yang berpendapatan rendah (wanita 

mempunyai penghasilan dari perdagangan, kerajinan dan buruh petani) 

memberi kontribusi lebih dari sepertiga atau lebih untuk income rumah 

tangga. 

Upaya yang dilakukan dalam pemberdayaan UMKM adalah 

memastikan bahwa dalam membantu perempuan, mereka dikembangkan 

pula kapasitasnya, sehingga keuntungan bisa dipastikan untuk 
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meningkatkan rasa percaya diri mereka. Upaya menjangkau perempuan 

usaha mikro harus mempertimbangkan unsur kemudahan transportasi 

adanya tujuan yang sama di antara anggota kelompok, pemberian kredit 

tanpa agunan dan lembaga keuangan mikro harus berada di antara pelaku 

UMKM. 

Untuk itu diharapkan kehidupan pengusaha mikro yang lebih baik, 

mengingat jutaan perempuan jumlahnya separoh lebih dari total penduduk 

Indonesia. Semoga para pengusaha UMKM dapat mengurangi kemiskinan 

dan menambah lapangan pekerjaan sekaligus mengurangi 

pengangguran. 

4.9 Model kemitraan UMKM 

Model kemitraan UMKM menjadi kebutuhan dalam penguatan ekonomi 

kerakyatan berbasis UMKM. Sasaran utama model kemitraan UMKM 

terpadu adalah membantu berbagai permasalahn yang dihadapi oleh 

UMKM baik di bidang pemasaran, proses produksi, bahan baku dan lain-

lain. 

Permasalahan pembiayaan atau permodalan diasumsikan 

ditangani secara lebih khusus lewat model pembiayaan usaha. Identifikasi 

dan analisis kemitraan secara terpadu bertumpu pada bagaimana agar 

keterkaitan (linkage) antar UMKM atau kaitan antar UMKM dengan usaha 

menengah dan besar dapat efektif dalam arti saling menimbulkan 

keuntungan internal dari masing-masing pihak yang terkait. 

UMKM dapat memasarkan produk barang dan mungkin jasa 

sebagai produk akhir atau produk antara yang masih akan dioleh oleh unit 

usaha lainnya. Kontinuitas penjualan sangat diperlukan terutama bila 

produk UMKM tersebut merupakan barang antara yang akan diproses lagi 

oleh UMKM lain selain itu kualitas yang sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan perlu tetap dijaga. Proses produksi UMKM yang tergantung 

kepada alam (bahan baku tergantung alam) dapat mengancam kontinuitas 

suplai maupun harga jual produk. 

Bentuk lembaga kemitraan harus memungkinkan untuk dapat 

memberikan informasi pasar yang akurat kepada UMKM, sehingga 

pendekatan dalam memproduksi barang UMKM didasarkan pada 

permintaan pasar agar daya-saing produk UMKM di pasar dapat 
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ditingkatkan. Dalam membangun suatu pola kemitraan sebagai suatu 

sistem yang efisien dan efektif, lebih dahulu perlu dikaji unsur kemitraan 

yang relevan, antara lain:  

a. kesamaan persepsi tujuan dan harapan kemanfaatan, 

b. kesamaan bargaining di antara para pelaku kemitraan,  

c. adanya saling ketergantungan antara unsur-unsur dalam sistem, 

dan 

d. ada-tidaknya potensi konflik dan, unsur lingkungan, yaitu kondisi 

ekonomi dan sosial, serta kebijakan pemerintah dalam konteks 

pembinaan UMKM. 

Kemitraan usaha besar dengan UMKM harus bersifat spesifik: 

Misalnya dengan menetapkan salah satu asosiasi yang sehat untuk 

mendukung UMKM pada satu sektor usaha tertentu, sesuai dengan 

bidang usaha asosiasi yang bersangkutan. Berkenaan dengan penguatan 

ekonomi kerakyatan berbasis UMKM menjadikan sebagian besar debitur 

terpilih atau yang sudah sukses dulunya adalah masyarakat ekonomi 

lemah alias orang miskin. Sekarang dengan kerja keras, do’a dan modal, 

mereka semua sudah sukses. Ataupun paling tidak, sedang menuju 

kearah sukses. 

4.10 Strategi penguatan UMKM 

Terdapat beberapa isu yang mengemukakan yang perlu mendapat 

perhatian dan dilakukan terobosan, yaitu sebagai berikut: strategi 

pengelolaan sisi permintaan yang ditujukan untuk menjaga stabilitas 

makro ekonomi seraya mendorong momentum pertumbuhan ekonomi 

lebih lanjut. Strategi penguatan sisi penawaran difokuskan antara lain 

pada penguatan faktor enablers dan pengembangan industri prioritas guna 

peningkatan produktivitas dan fleksibilitas sisi suplai perekonomian. 

Pengembangan teknologi digital diarahkan untuk mendorong 

pemberdayaan ekonomi masyarakat luas, seperti perkembangan UMKM 

dan industri kreatif, yang berdaya saing global (Juhro, 2020). 
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4.11 Kiat sukses mengelola UMKM 

Sukses mengelola UMKM tidaklah semudah yang dibayangkan. 

Munculnya beberapa risiko yang tidak dapat diprediksi sebelumnya, 

masuknya pemain baru dalam pasar sehingga peta persaingan semakin 

kompleks, jumlah pasar yang terkadang sulit untuk berkembang, dampak 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi era digital yang kurang dapat 

akomodasi dengan baik serta faktor permodalan sering kali membuat 

UMKM kewalahan dalam menghadapinya. 

Tidak semua UMKM berhasil menghadapi hal tersebut. Namun, ada 

juga yang mampu bertahan dalam kondisi lingkungan seperti itu. Menurut 

Prasetyo (2002), keberhasilan mengelola UMKM disebebkan oleh 

kurangnya keterampilan dalam bidang manajemen. Salah satu pernyataan 

pelaku UMKM yang berhasil adalah sebagai berikut: 

”Pada masa seperti saat ini, usaha kecil menengah sudah tidak 
dapat dikelola hanya dengan mengandalkan kemampuan 
manajemen tradisional. Hal ini yang menyebabkan sejumlah UMKM 
kalah bersaing dengan perusahaa besar.” 

Hal lain juga disebabkan karena kurang penguasaan bidang IT dan digital.  

Untuk penguatan UMKM di Indonesia, adalah diperlukan koordinasi 

terpadu antar instansi yang berfungsi sama (sinergitas), agar dapat 

diperoleh suatu gambaran yang jelas tentang keberadaan serta 

kemampuan yang dimiliki UMKM terkini dari waktu ke waktu. Hal ini untuk 

menghindari terjadinya pembinaan yang tepat sasaran tidak merata dan 

tumpeng tindihnya program serta agar strategi yang diterapkan dalam 

pembinaan dan pengembangan dapat fokus dan sesuai dengan 

kelemahan yang dimiliki UMKM. Diharapkan dengan mengetahui secara 

pasti kelemahan-kelemahan yang dimiliki maka dapat meningkatkan 

keunggulan bersaing UMKM. Sebagai tambahan kerja sama dengan 

perguruan tinggi setempat dapat dioptimalkan untuk turut serta dalam 

pembinaan dan pengembangan dan penguatan UMKM antara lain 

keterampilan manajerial, desain kualtias, menciptakan varitas unggul dan 

teknologi. Secara komprehensip maka titik awal bial akan dginakan format 

baru antaral lain melakukan updating data UMKM atau profil UMKM terkini 

dari waktu kewaktu, membuat instrumen untuk mengukur keberhasilan 

program, kesamaan padnang danri lembaga atau instansi yang bersinergi 
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terhadap outcome yang ingin dicapai dalam beberapa tahun mendatang 

(Primiana, 2007). 
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GLOSARIUM 

 

Conversion cycle (siklus konversi) Rangkaian kegiatan bisnis yang 
berulang dan operasi pemrosesan informasi terkait yang terkait dengan 
pembuatan produk. 

Dinamika Pengoperasikan, menggerakkan dan memperhitungkan risiko 
dengan semangat. 

E-commerce Memberikan berbagai kemudahan bagi pemasar khususnya 
dalam berinteraksi dengan konsumen, membantu dalam penyampaian 
informasi kepada konsumen, membantu dalam memahami konsumen 
dengan baik, membantu dan mempertahankan hubungan dengan 
konsumen, memfasilitasi pertukaran ide, produk, dan pelayanan untuk 
memenuhi kebutuhan dan keinginan pasar.  

Ekonomi digital Sistem dan keadaan serta aktivitas ekonomi baru yang 
berbagai transaksi, evaluasi, serta akses instrumen pemrosesan 
instrumennya dilakukan secara digital dan menggunakan inisiatif internet 
sebagai alat tukar utamanya. 

Era digital Masa dengan penggunaan teknologi informatika mendapat 
informasi yang cepat. 

Expenditure cycle (siklus pengeluaran) Rangkaian kegiatan bisnis yang 
berulang dan operasi pemrosesan informasi terkait yang terkait dengan 
pembelian dan pembayaran barang dan jasa 

Pengembangan sumber daya manusia Usaha yang dilakukan 
perusahaan sebagai proses untuk meningkatkan pengetahuan, 
kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan keterampilan agar 
pelaksanaan pencapaian tujuan lebih efisien dan sesuai dengan tuntutan 
pekerjaan yang mereka lakukan. 

Revenue cycle(siklus pendapatan) Serangkaian kegiatan bisnis yang 
berulang dan operasi pemrosesan informasi terkait yang berkaitan dengan 
penyediaan barang dan jasa kepada pelanggan dan mengumpulkan uang 
tunai sebagai pembayaran untuk penjualan tersebut. 

UMKM (usaha mikro kecil menengah) Usaha mikro adalah usaha 
produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang 
memenuhi kriteria sesuai dengan undang-undang; usaha kecil adalah 
usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 
atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau 
usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud 
dalam undang-undang ini; usaha menengah adalah usaha ekonomi 
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produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 
maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan 
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahun an sebagaimana diatur 
dalam undang-undang ini. 

UMKM Usaha mikro, kecil dan menengah yang mampu menggerakkan 
ekonomi di tanah air. 

Usaha kecil Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil 
sebagaimana dimaksud dalam undang-undang, yaitu memiliki kekayaan 
bersih lebih dari Rp.50 juta sampai dengan paling banyak Rp.500 juta tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan 
tahunan lebih dari Rp.300 juta sampai dengan paling banyak Rp.2,5 
milyar. 

Usaha menengah Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dengan usaha kecil atau besar dengan jumlah kekayaan bersih 
atau penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang, yaitu 
memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.500 juta sampai dengan paling 
banyak Rp.10 milyar tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 
atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.2,5 milyar sampai 
dengan paling banyak Rp.50 milyar. 

Usaha mikro kecil menengah Kegiatan usaha yang mampu menciptakan 
lapangan kerja, memberikan pelayanan ekonomi yang luas pada 
masyarakat, dapat berperan dalam proses pemerataan pendapatan dan 
mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Usaha mikro Usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan 
usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana 
yang diatur dalam undang-undang, yaitu memiliki kekayaan bersih paling 
banyak Rp.50 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau 
memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.300 juta. 
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